BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pada saat perencanaan informan telah memiliki perencanaan yang matang mengenai
pendidikan kewirausahaan serta dilengkapi dengan kompetensi yang memadai dari
pemahaman budaya local dalam menyiapkan entrepreneur dikalangan mahasiswa prodi
pendidikan ekonomi universitas jambi. Ini di tunjukkan melalui proses perencanaan yang
telah dilakukan secara sistematis dalam mencapai tujuan yang dilakukan melalui
penetapan formulasi dan mengevaluasi jalannya kegiatan supaya lebih efektif dan evisien
dari pedoman pelaksanaan kegiatan.

2. Proses pelaksanaan pendidikan kewirausahaan dan pemahaman budaya local dalam
menyiapkan entrepreneur dikalangan mahasiswa prodi pendidikan ekonomi Universitas
Jambi. Hal ini ditandai dengan pembekalan calon wirausaha mengenai entrepreneurship,
mindset entrepreneur, simulasi dan praktik usaha.

3. Bentuk monitoring dan evaluasi program untuk pendidikan kewirausahaan dan
pemahaman budaya lokal dalam menyiapkan entrepreneur dikalangan mahasiswa prodi
pendidikan ekonomi Universitas Jambi diwujudkan melalui proses evaluasi hasil
penilaian dan pengukuran kegiatan best practice kewirausahaan dari awal hingga akhir

kegiatan.
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5.2 Saran

1. Sebaiknya pada saat melakukan perencanaan analisis kontruksi kompetensi yang
dibangun mengenai pendidikan kewirausahaan dan pemahaman budaya local dalam
menyiapkan entrepreneur dikalangan mahasiswa tidak hanya menenamkan unsur-unsur
pemahaman tingkat pendidikan kewirausahaan tetapi juga merubah mindset mahasiswa
dari job seeker menjadi job creator.

2. Sebaiknya kegiatan ini tidak hanya dijadikan sebagai langkah sistematis dalam
menghimpun data mengenai pendidikan kewirausahaan dan pemahaman budaya local,
tetapi dijadikan sebagai alat ukur pemenuhan CPL dan IPK dalam menyiapkan
entrepreneur dilakangan mahasiswa di prodi Pendidikan Ekonomi Universitas Jambi.

3. Sebaiknya dilakukan umpan balik dari pemahaman kegiatan pendidikan kewirausahaan
dan pemahaman budaya local dengan bentuk partisipatif yang lebih bervariasi dan
beragam, selain itu diperlukan controling dalam melihat sejauh mana ketercapaian sudah

diperoleh.
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